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Lampiran 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Variabel Sub Variabel Indikator Teknik  
1. Persiapan 
penanganan 
pengurangan 
emosi pada 
anak 
tunalaras 
dengan 
permainan 
sepakbola 
1.1. Tujuan 
 
 
 
1.2. Materi 
 
 
1.3. Siswa 
 
 
 
1.4. Guru 
 
 
 
 
1.5. Metode 
 
 
 
1.6. Media 
 
1.7. Evaluasi 
1.1.1. Alasan perumusan 
tujuan 
1.1.2. Rumusan Tujuan 
 
1.2.1. Materi yang 
disampaikan 
 
1.3.1. Pendekatan yang 
dipakai dalam 
permainan sepakbola 
 
1.4.1. Bagaimana langkah 
yang ditempuh guru 
dalam pelaksanaan 
permainan sepakbola 
 
1.5.1. Metode apa yang 
digunakaan dalam 
permainan sepakbola 
 
1.6.1. Ketentuan 
 
1.7.1. Alat 
1.7.2. Cara 
Observasi 
2. Pelaksanaan 
penanganan 
pengurangan 
emosi pada 
anak 
tunalaras 
dengan 
permainan 
sepakbola 
bergambar 
2.1. Motivasi 
Anak 
 
 
 
 
 
 
2.2. Penanganan 
Emosi 
 
 
 
2.3. Evaluasi 
2.1.1. Memahami perintah 
guru 
2.1.2. Memahami aturan 
permainan 
2.1.3. Saling bekerjasama 
dengan teman dalam 
permainan 
 
2.2.1. Menuruti perintah guru 
setelah selesai 
permainan 
2.2.2. Semangat dalam 
mengikuti pelajaran 
selanjutnya 
2.3.1. Mengevaluasi 
keseluruhan kegiatan 
permainan terhadap 
penanganan 
pengurangan emosi 
anak 
Observasi 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara  
 
No Komponen Wawancara 
Sumber 
Wawancara 
Deskripsi 
Wawancara 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
 
5 
 
6 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
12 
 
Apa tujuan dari penanganan emosi pada 
anak tunalaras tipe hiperaktif? 
Materi apa saja dalam penanganan emosi 
anak? 
Pendekatan apa yang dilakukan dalam 
penanganan emosi anak tnalaras? 
Bagaimana langkah yang ditempuh guru 
dalam penanganan pungurangan emosi 
pada anak? 
Metode apa yang digunakan dalam 
penangan emosi anak?  
Apakah anak memahami perintah guru? 
Apakah anak memahami aturan 
permainan sepak bola?    
Apakah anak saling bekerjasama dengan 
teman dalam bermain? 
Apakah anak menuruti perintah guru 
setelah selesai permainan? 
Apakah anak menunjukkan semangat 
dalam mengikuti pelajaran selanjutnya? 
Bagaimana mengevaluasi keseluruhan 
kegiatan permaianan terhadap 
penganananan pengurangan emosi anak? 
Guru 
Olahraga 
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Lampiran 3. Hasil Observasi Penanganan Pengurangan Emosi dengan 
Permainan Sepak Bola pada Anak Tunalaras Kelas I SDLB 
 
 
 
1. Subjek I. fJ  
a. Motivasi anak 
1) Memahami perintah guru? 
Hasil : memahami 
2) Memahami aturan permainan? 
Hasil : Anak memahami hanya secara garis besar 
3) Saling bekerjasama dengan teman dalam bermain? 
Hasil : Anak memahami peran dalam permainan 
b. Penanganan Emosi 
1) Menuruti perintah guru setelah selesai bermain? 
Hasil  : Menuruti 
2) Semangat dalam mengikuti pelajaran selanjutnya? 
Hasil : lebih semangat 
c. Evaluasi  
1) Mengevaluasi keseluruhan  kegiatan permaninan terhadap 
penanganan emosi anak 
Hasil : meskipun belum bisa berkurang secara total, tetapi anak 
sudah ada penyaluran emosi dengan kegiatan yang 
menyenangkan. 
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2. Subjek II ST. 
a. Motivasi anak 
1) Memahami anak 
Hasil : Memahami 
2) Memahami aturan permainan 
Hasil : Tidak semua aturan dipahami anak 
3) Saling bekerjasama dengan teman dalam bermain? 
Hasil : Ada, tapi lebih mementingkan egonya sendiri 
b. Penanganan Emosi  
1) Memahami perintah guru. 
Hasil : kadang-kadang mematuhi, kadang-kadang tidak, karena 
anak lebih asyik bermain sendiri. 
2) Semangat dalam mengikuti pelajaran / kegiatan selanjutnya? 
Hasil : tidak ada semangat untuk melakukan kegiatan / 
pelajaran selanjutnya. 
c. Evaluasi 
1) Mengevaluasi keseluruhan kegiatan permainan terhadap 
penanganan pengurangan emosi anak. 
Hasil : setiap saat selalu mengadakan pengamatan atau evaluasi 
dari awal sampai akhir permainan, dengan membenahi setiap 1 
komponen permainan. 
 
 
 
 
88 
 
Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Guru 
 
 
1. Apa tujuan penanganan emosi pada anak tuna laras tipe hiperaktif? 
Jawab : Sebagai kompensasi atas perilakunya, sehingga ada penyalurannya 
yang tepat 
2. Materi apa saja yang diberikan dalam penanganan emosi anak? 
Jawab : Menendang bolla 
 Menendang  
 Menggiring dan mengoper 
 Mengajar bola 
 Menangkap bola 
3. Pendekatan apa yang dilakukan dalam penanganan emosi anak? 
Jawab : Individual dan kelompok 
4. Bagaimana langkah yang ditempuh guru dalam penanganan pengurangan 
emosi anak? 
Jawab : -   Mengidentifikasi pencetus emosi pada anak  
- Meminimalkan pencetus emosi 
- Melakukan pencegahan 
- Menyalurkan melalui kegiatan positif, seperti permainan sepak 
bola 
5. Metode apa yang digunakan dalam penanganan emosi? 
Jawab : Ceramah 
 Demonstrasi 
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6. Apakah anak memahami perintah guru? 
Jawab : Memahami 
7. Apakah anak memahani aturan dalam permainan sepakbola? 
Jawab : Belum semua dipahami dengan detail. 
8. Apakah anak saling bekerjasama dengan teman dalam bermain? 
Jawab : Ada, tapi terkadang juga semaunya sendiri. 
9. Apakah anak menuruti perintah guru setelah selesai bermain? 
Jawab : ya, menuruti kalau emosinya sedang stabil. 
10. Apakah anak menunjukan semangat dalam mengikuti kegiatan atau 
pelajaran selanjutnya? 
Jawab : Kadang-kadang semangat, kadang-kadang kurang semangat 
11. Bagaimana mengevaluasi keseluruhan kegiatan permainan terhadap 
penganan pengurangan emosi anak? 
Jawab : Dalam waktu yang relatif singkat memang ada penurunan tingkat 
emosi, jadi belum permanen dapat menghilangkan gangguan emosinya. 
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Lampiran 5. Foto Kegiatan Penelitian 
 
 
 
Gambar 1.  
Melakukan pemanasan sebelum permainan sepak bola 
 
 
 
Gambar 2.  
Subjek berlatih teknik permainan sepak bola 
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Gambar 3.  
Subjek berlatih teknik permainan sepak bola 
 
 
 
Gambar 4.  
Subjek mendapat bimbingan guru dalam berlatih teknik permainan sepak bola 
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Gambar 5. 
Subjek sedang bermain sepak bola di lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. 
Subjek sedang bermain sepak bola di lapangan 
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Gambar7.  
Subjek pada saat mengikuti pembelajaran, setelah bermain sepak bola  
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. 
Subjek pada saat mengikuti pembelajaran, setelah bermain sepak bola  
 
 
 




